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ABSTRAK 

 

Pengembangan potensi dan daya tarik objek wisata di tingkat daerah merupakan salah satu 

langkah dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di perdesaan. Kurangnya 

aksesibilitas jalan dan teknologi menjadi salah satu penghambat dalam pengembangan 

objek wisata di Desa Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kolaborasi pemerintah dan masyarakat desa dalam 

pengembangan Bukit Sampalan Asri (BSA) yang berada di wilayah Desa Sukamaju. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni metode penelitian kualitatif. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan: (1) tingkat partisipasi masyarakat cukup tinggi dalam 

pengembangan objek wisata; (2) fasilitas objek wisata cukup lengkap; (3) dukungan dari 

pemerintah desa dalam pengembangan objek wisata cukup baik; dan (4) tingkat jumlah 

kunjungan wisatawan lokal cukup tinggi. 

 

Kata Kunci: pariwisata, kolaborasi pemerintah, masyarakat desa, community based 

tourism 

 

ABSTRACT 

 

Development of the potential and attractiveness of tourist objects at the regional level is 

one of the steps in efforts to increase the welfare of people in rural areas. Lack of road 

accessibility and technology is one of the obstacles in the development of tourist objects in 

Sukamaju Village, Cihaurbeuti District, Ciamis Regency. This study aims to find out how 

the government and village community collaborate in the development of Sampalan Asri 

Hill (BSA) in the Sukamaju Village area. The method used in this study is a qualitative 

research method. The results in this study indicate: (1) the level of community participation 

is quite high in the development of tourist objects; (2) tourist attraction facilities are quite 

complete; (3) the support from the village government in developing tourism objects is 

quite good; and (4) the level of the number of visits by local tourists is quite high. 

 

Keywords: tourism, government collaboration, village community, community based 

tourism 

 

A. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan masyarakat perdesaan 

tetap menjadi salah satu prioritas dalam 

pola pembangunan yang berkelanjutan. 

Potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang 

berada di perdesaan dapat ditransformasi 
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menjadi suatu potensi ekonomi untuk 

menjembatani peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

Potensi Sumber Daya Alam (SDA) di 

perdesaan seyogyanya dapat menjadi 

lumbung peningkatan ekonomi berbasis 

masyarakat. Salah satu yang dapat 

diinisiasi, yakni berkaitan dengan 

pengembangan objek wisata. Pariwisata di 

Indonesia memang telah berkembang 

cukup pesat, pada tahun 2020 jumlah usaha 

atau perusahaan Objek Daya Tarik Wisata 

(ODTW) komersil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Jumlah Objek Daya Tarik 

Wisata (ODTW) Tahun 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021. 

 

Berdasarkan gambar.1 menunjukkan 

jumlah: (1) Daya Tarik Wisata Buatan 1003; 

(2) Daya Tarik Wisata Alam 651; (3) Wisata 

Tirta 530; (4) Daya Tarik Wisata Budaya 

236; (5) Kawasan Pariwisata 92; dan (6) 

Taman Hiburan dan Rekreasi 40. Peluang 

dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desa melalui pariwisata masih 

terbuka (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Potensi wisata desa harus didukung 

oleh berbagai sektor. Pengembangan 

pariwisata pedesaan memerlukan integrasi 

dari berbagai faktor, yang meliputi unsur 

pemerintah, masyarakat, wisatawan, 

operator pariwisata, dan akademisi 

(Asmoro et al., 2020). Secara komprehensif 

berdampak pada signifikasi pengembangan 

potensi wisata menjadi potensi ekonomi 

bagi masyarakat desa. 

Potensi wisata desa dapat pula secara 

tidak langsung mengenalkan adat istiadat 

dan budaya yang mendorong ke arah 

pembangunan Nasional (Ani et al., 2013). 

Kearifan lokal di wilayah perdesaan selain 

menyimpan nilai-nilai etika dan estetika 

juga merupakan potensi lokal yang dapat 

berkontribusi dalam pengembangan potensi 

wisata desa. 

Keanekaragaman hayati memberikan 

warna dalam penentuan potensi wisata desa 

dan adat istiadat masyarakat desa menjadi 

sumber keragaman budaya. Daya dukung 

lain dalam pariwisata, yakni food  and  

beverage  service (Prayogi, 2017). Potensi 

sumber pangan lokal yang dikembangkan 

oleh Pemerintah Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis 

diantaranya: (1) kopi robusta dan arabika; 

(2) padi; (3) ikan konsumsi; (4) teh; (5) gula 

aren. 

Komoditas pangan lokal yang ada di 

Desa Sukamaju beberapa telah menjadi 

salah satu buah tangan bagi para 

pengunjung yang datang ke objek wisata 

Bukit Sampalan Asri (BSA). Keindahan 

panorama alam di objek wisata BSA dapat 

dinikmati oleh para pengunjung dari mulai 

pagi sampai dengan sore hari.  

Pada malam hari para wisatawan 

dapat berkemah dan menikmati makanan 

lokal. Hanya untuk kemasan makanan lokal 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika
https://admpublik.fisip.unigal.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1


Dinamika : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara 

e-ISSN 2614-2945 Volume 10 Nomor 1, Bulan April Tahun 2023 

Dikirim penulis: 13-04-2023, Diterima: 15-04-2023, Dipublikasikan: 30-04-2023 
Dinamika : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara © 2023 by Program Studi Administrasi Publik, FISIP - Universitas Galuh is licensed under CC BY-NC-SA 4.0 

 

95 

 

belum memenuhi target dari pasar 

pariwisata. Desain kemasan sebaiknya 

dapat menampilkan atribut unik dari sebuah 

produk (Erlyana, 2018). Kemasan makanan 

lokal dapat merepresentasikan produk 

unggulan desa. Hanya dalam hal kemasaan 

makanan tradisional dari Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis 

belum sesuai dengan target market dalam 

mendongkrak pengembangan potensi 

wisata di wilayah perdesaan. 

Aksesibilitas jalan ke objek wisata 

tersebut dapat dijangkau dengan kendaraan 

roda dua maupun roda empat. Aksesibilitas 

tersebut dapat menunjang pengembangan 

potensi wisata. Pengelolaan potensi wisata 

yang berkelanjutan merupakan tujuan 

utama dalam pengembangan objek wisata. 

Objek wisata Bukit Sampalan Asri 

(BSA) dikelola oleh kelompok masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan perkembangan wisata 

konvensional ke arah yang lebih modern. 

Perubahan    ini dari    bentuk pariwisata 

yang dikelola massa ke bentuk pariwisata    

yang dikelola individu dan kelompok     

kecil, dari wisata bersifat konvensional  

menjadi  wisata  minat  khusus (Kusuma & 

Salindri, 2022). 

Pengelolaan Bukit Sampalan Asri 

(BSA) sudah cukup baik, hanya terdapat 

beberapa indikator permasalahan sebagai 

berikut: (1) latar belakang pendidikan 

pengelola objek wisata Bukit Sampalan 

Asri (BSA) terbilang cukup rendah; (2) 

akesibilitas teknologi informasi dalam 

promosi masih bersifat konvensional; (3) 

anggaran dalam pengembangan objek 

wisata masih rendah; dan (4) pola 

pengelolaan objek wisata masih bersifat 

konvensional dan atau tradisional yang 

belum bersifat dinamis adaptif terhadap IT. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Collaborative Governance  

Keterlibatan pemerintah, baik 

pemerintah daerah maupun pemerintah 

desa dalam pengembangan potensi 

kewilayahan merupakan bentuk kerja sama 

untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah perdesaan. Keadaan 

geografis, topografi dan luas wilayah 

mempengaruhi ruang, serta aktivitas 

masyarakat perdesaan. 

Di era digitalisasi dan era 

Information and Technology (IT) pada saat 

ini, aksesibilitas teknologi informasi sangat 

diperlukan. Aksesibilitas melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dapat 

dimanfaatkan oleh khalayak ramai untuk  

akses informasi terhadap aturan-aturan adat 

yang berlaku ketika ingin melakukan 

eksplorasi terhadap potensi wisata yang ada 

di desa (Nirmala Bagus et al., 2020). 

Salah satu bentuk kerja sama yang 

dilakukan antar instansi maupun kelompok 

masyarakat, yakni collaborative 

governance. Collaborative  governance  

adalah proses dan struktur yang  melibatkan  

berbagai pihak melintasi batas-batas 

organisasinya (Luh & Dewi, 2019). 

Collaborative governance 

merepresentasikan dan memproyeksikan 

gotong royong dalam menyelesaikan  suatu 

masalah melalui kerja sama antar 

pemerintah, kerja sama antar pemerintah 

dengan swasta, dan kerja sama pemerintah 

dengan pihak lain yang relevan. 

Proses kerja sama yang terjalin dalam 

hal ini pula ada istilah pentahelix. Menurut 

Carayannis & Campbel (Ibrahim & 

Nugrahani, 2021)menyatakan pentahelix 

terdiri dari: (a) akademisi; (b) bisnis; (c) 

pemerintah; (d) media; dan (e) lingkungan. 

Sinergitas yang terjalin tentunya diharapkan 
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dapat mengembangkan potensi objek 

wisata di wilayah perdesaan. Akademisi 

berperan sebagai agent of education dan 

penelaah dalam mengembangkan 

pariwisata di perdesaan. Pariwisata adalah 

salah satu industri yang kompleks, dimana 

pariwisata meliputi multi dimensi, multi 

disiplin multi level kordinasi, multi sektor, 

multi stakeholders,  multi  layer  

partnership (Stefanus Purba & Setiawan, 

2022). Artinya di sektor pariwisata 

memerlukan kolaborasi antar stakeholders 

untuk membangun ekosistem pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Keberlanjutan dalam bentuk kerja 

sama sangat diperlukan untuk peningkatan 

profesionalisme pengelolaan bidang 

pariwisata. Keterlibatan dan kontribusi dari 

semua kepentingan, baik dari sektor swasta 

maupun publik merupakan bentuk 

konstruksi dari kerja sama yang 

berlandaskan asas gotong royong.  

Terdapat beberapa faktor dalam 

terjalinnya kerja sama antara para 

stakeholders. Salah satunya berkaitan 

dengan kurangnya sumber daya dalam 

pengelolaan suatu objek wisata. Peran 

akademisi dalam konsep Penta Helix 

sejatinya lebih mengarah pada 

pendampingan kepada  pemerintah  desa  

dan  masyarakat  terutama  dalam  hal  

penelitian (Winarno et al., 2021). 

Kontribusi tersebut sangat diperlukan 

dalam peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia di perdesaan. 

Hasil penelitian dari akademisi juga 

dapat dimanfaatkan sebagai landasan arah 

pengembangan dari pariwisata. Begitu pula 

sektor swasta yang dapat membantu dalam 

arah pengembangan bisnis pariwisata. 

Sektor swasta merupakan pelaku dalam 

pengembangan bisnis (Mariam et al., 2022). 

Keberlanjutan objek wisata tidak terlepas 

dari sektor bisnis sebagai bagian dari 

potensi ekonomi. Tetapi, kesejahteraan 

masyarakat desa tetap harus menjadi 

prioritas dari pengelola objek wisata. 

Pemerintah Daerah maupun 

Pemerintah Desa sebagai leading sector 

dalam pola pengendalian dan 

pengembangan objek wisata yang 

berkelanjutan, serta tetap menjaga 

lingkungan sekitar merupakan peran pokok 

untuk mencapai pengelolaan objek wisata 

yang berdaya saing. Selaras dengan 

pendapat Alonso (Destiana & Yuningsih, 

2020)menyatakan pengembangan 

pariwisata  yang berkelanjutan erat 

hubungannya     dengan keterlibatan 

stakeholders. Pemangku kepentingan 

berperan sebagai pengarah dan pemberi 

saran dalam kerangka kebijakan yang 

mendukung pengembangan destinasi 

wisata. 

Pengembangan dan pembangunan 

pariwisata seyogyanya untuk kepentingan 

publik dan kesejahteraan masyarakat. 

Media merupakan bagian terpenting di 

sektor pariwisata sebagai unsur yang 

mempromosikan destinasi wisata. Media 

berfungsi sebagai pemberi informasi, 

pendidikan, penghibur, dan sebagai   

pengontrol sosial (Adiwilaga & Salsabila, 

2022). Sebagai pemberi informasi, media 

yang bersifat online maupun offline akan 

memberikan informasi yang valid berkaitan 

dengan lokasi destinasi wisata, fasilitas 

maupun berkaitan dengan Harga Tiket 

Masuk (HTM). 

Media pula turut serta dalam 

mengedukasi calon wisatawan atau 

pengunjung dan wisatawan yang datang ke 

suatu destinasi wisata agar dapat menjaga 

lingkungan secara arif, serta bijak. Media 
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massa dapat menciptakan citra positif bagi 

destinasi wisata (Rahmat Muhammad et al., 

2023). Kerja sama antara pengelola objek 

wisata dengan media massa dapat menjadi 

sinergi dalam menciptakan iklim industri 

pariwisata ke arah yang lebih maju. Media 

massa yang beragam tentunya dapat dipilih 

pihak pengelola untuk menjadikan tempat 

wisata lebih terkenal dan dapat dikunjungi 

oleh para wisatawan dengan mudah. 

Aksesibilitas internet yang saat ini 

banyak dimanfaatkan oleh pegiat pariwisata 

dan lingkungan, tentunya dapat pula 

dimanfaatkan sebagai media promosi yang 

cukup efektif. Pengembangan pariwisata 

bukan hanya terfokus pada pengembangan 

kawasan, tetapi sarana dan prasarana juga 

perlu diperhatikan (Suroija et al., 2022). 

Daya Tarik wisata juga unsur yang sangat 

penting untuk dikembangkan oleh 

pengelola objek wisata. 

Konsep pentahelix tentunya hanya 

salah satu dalam peningkatan 

pengembangan kapasitas dan kapabilitas 

dalam pengelolaan pariwisata yang 

berkelanjutan. Adapun unsur dari 

pentahelix dapat digambarkan, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Penta Helix Stakeholders 

Sumber: bencanapedia.id, 2020. 

 

Berdasarkan gambar tersebut maka 

pentahelix terdiri dari 5 (lima) unsur yang 

menjadi bagian dalam setiap 

penyelenggaraan kegiatan dan atau 

program pengembangan sesuatu yang 

melibatkan khalayak ramai. Hal itu 

dimungkinkan agar terjalinnya kerja sama 

dalam penyelesaian permasalahan yang 

muncul. Begitu pula dalam pengelolaan 

pariwisata yang bersifat sustainable 

(berkelanjutan). Pada dasarnya konsep 

pentahelix bertujuan untuk memberikan 

nilai bagi masyarakat dan lingkungan 

(Septiadiani, 2022). 

Prespektif nilai dalam pentahelix 

dapat berupa nilai positif untuk mencapai 

kesejahteraan dan kelestarian lingkungan. 

Nilai-nilai kearifan lokal di masyarakat, 

khususnya di wilayah perdesaan sampai 

saat ini masih terjaga dan akan menjadi 

pondasi dalam penyelenggaraan kegiatan 

pariwisata. Salah satu nilai yang saat ini 

masih dijaga berkaitan dengan interaksi 

sosial masyarakat perdesaan yang 

menjunjung tinggi persauadaraan dan 

gotong royong. 

Kearifan lokal sebagai salah satu ciri 

dari masyarakat desa merupakan khasanah 

sosial budaya yang unik dan merupakan 

bagian yang menopang keseimbangan 

kehidupan bermasyarakat. Disadari atau 

tidak bahwa  eksistensi  destinasi  wisata  

tidak  terlepas  dari  adanya  peran  aktor  

pentahelix  dalam  pembangunan  

pariwisata  pedesaan (Pugra et al., 2021). 

Artinya seluruh aktor berkontribusi dalam 

banyak hal terutama untuk pengembangan 

pariwisata. Dalam pengembangannya, 

eksistensi destinasi wisata dapat pula 

memberdayakan masyarakat lokal. 

Kegiatan di lokasi destinasi wisata 

dapat menjadikan masyarakat lokal lebih 
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sejahtera dan dapat pula mengembangkan 

potensi yang tersimpan untuk kemajuan 

ekonomi perdesaan. Menurut Imas  

(Ummul et al., 2022)menyatakan Model 

pentahelix menjadi acuan untuk 

mengembangkan sinergi antar pihak yang 

bersangkutan dalam membantu dan 

mendukung tujuan sebaik mungkin.  Hal ini 

menjadi dasar dalam kerja sama yang 

dilakukan oleh seluruh kelembagaan untuk 

menjadikan seluruh program dapat 

memberikan nilai kebermanfaatan dan 

kemajuan di berbagai bidang. 

Kesejahteraan merupakan kunci dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Pariwisata 

Industri pariwisata tetap menjadi 

primadona dalam menghasilkan roda 

perekonomian masyarakat. Dalam 

paradigma perekonomian, pariwisata dapat 

menjadi nilai tambah bagi perekonomian 

suatu dearah daya tarik wisata dengan 

keragaman kuliner, cindera mata ciri khas 

dari daerah tersebut (Diana et al., 2017). 

Kegiatan pariwisata dapat menyerap 

lapangan kerja dan berkontribusi dalam 

pembangunan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi dalam pengembangan 

pariwisata di daerah maupun di perdesaan. 

Hal itu dapat dilakukan melalui 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

sumberdaya manusia sebagai pelaku 

kebijakan dalam bidang kepariwisataan 

melalui jenjang pendidikan yang bersifat 

formal maupun non formal (Ika et al., 

2016). 

Sumber Daya Manusia (SDM) dapat 

menjadi prioritas utama selain sarana dan 

prasarana destinasi wisata. Pariwisata 

merupakan kegiatan masyarakat untuk 

mengisi hari libur (Firliana et al., 2016). 

Oleh karena itu kegiatan pariwisata 

merupakan bagian dari aktivitas masyarakat 

untuk berekreasi baik secara individu 

maupun kelompok.  

Pariwisata merupakan peluang bagi 

Pemerintah, pihak swasta maupun 

stakeholders yang lain untuk dijadikan 

sumber perekonomian di wilayah 

perdesaan. Banyak bermunculan destinasi 

wisata baru, baik itu wisata alam maupun 

wisata buatan yang memang lokasinya ada 

di perdesaan. Adanya mobilitas para 

wisatawan menjadikan kegiatan pariwisata 

tidak pernah sepi di beberapa objek wisata, 

khususnya bagi masyarakat urban kegiatan 

berwisata ke wilayah perdesaan menjadi 

pilihan alternatif dalam mengisi liburan. 

3. Desa Wisata 

Inovasi dan perkembangan wilayah 

perdesaan menjadi hal yang menarik untuk 

disimak, serta dikembangkan untuk 

berkehidupan yang lebih sejahtera. 

Pemerintah Desa banyak berbenah dalam 

hal tata kelola dan pengembangan potensi 

ekonomi, khususnya bidang pariwisata.  

Menurut Yoeti, Oka (Zakaria & 

Suprihardjo, 2014) menyatakan, bahwa 

Desa wisata adalah sebuah kawasan 

pedesaan yang memiliki beberapa 

karakteristik khusus untuk menjadi daerah 

tujuan wisata. Oleh karena itu, desa wisata 

merupakan suatu wilayah perdesaan yang 

menawarkan originalitas baik dari segi 

sosial budaya, adat– istiadat, keseharian, 

arsitektur tradisional, serta struktur tata 

ruang desa. 

Tata ruang desa banyak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik faktor geografis 

maupun monografi desa. Arsitektur 

tradisional sebagai bagian dari kearifan 

lokal merupakan ciri identitas desa sebagai 
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ruang lingkup sosial budaya yang 

diturunkan secara turun temurun. Budaya 

yang timbul di masyarakat merupakan 

bentuk adaptasi dengan lingkungannya 

(Siswanto, 2009). Hal itu berkolerasi 

dengan daya dukung lingkungan dan 

dibuktikan bentuk ekspresi masyarakat desa 

melalui bahasa, tulisan, benda, bahkan 

berupa karya seni. 

Tata ruang desa yang baik akan 

menjadikan ruang gerak masyarakat akan 

lebih adaptif untuk melakukan interaksi 

antar individu. Bahkan pengelolaan yang 

baik akan meningkatkan kesejahteraan dari 

masyarakat desa. Artinya perlu dilakukan 

perbaikan dan peningkatan kondisi sarana  

dan  prasarana sebagai pendukung  aktivitas  

masyarakat, pengelolaan  kawasan  lindung  

serta  kawasan budidaya  dan  penatagunaan  

tanah (Anggrelita et al., 2022).  

Pola konservasi lingkungan 

merupakan bagian terpenting dari tata ruang 

desa. Tata ruang desa juga harus 

memperhatikan konservasi lingkungan. 

Dampak yang signifikan, yakni terjaga 

kelestarian lingkungan akan berdampak 

positif. Tujuan dari penataan ruang adalah 

untuk mewujudkan ruang kehidupan yang 

nyaman, produktif, dan berkelanjutan 

(Azizi & Salim, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, 

produktivitas desa ditentukan oleh pula 

tingkat kenyamanan ruang kehidupan 

masyarakat desa. Menurut (Zamhari, 

2017)menyatakan, bahwa terdapat 3 (tiga) 

unsur desa-desa adalah daerah, penduduk, 

dan tata kehidupan. Daerah 

diinterpretasikan sebagai wilayah dan batas 

kewilayahan. Penduduk merupakan bagian 

dari ruang kehidupan masyarakat perdesaan 

dan tata kehidupan merupakan bagian dari 

aturan berkehidupan bermasyarakat. 

Wilayah perdesaan  memiliki 

lingkungan  fisik  yang  relatif  masih  asli  

atau  belum  banyak  tercemar  oleh  

berbagai jenis polusi dibandingankan 

dengan kawasan perkotaan (Istiyanti, 

2020). Kawasan perdesaan yang masih 

belum banyak tercemar akan berdampak 

pada daya dukung lingkungan. 

Keanekaragaman hayati dan pluralisme 

budaya perdesaan akan membentuk tata 

sosial budaya yang arif dalam 

memanfaatkan potensi alam. 

Ruang yang diciptakan oleh manusia 

akibat dari adanya aktivitas dan perilaku 

yang terjadi baik yang memiliki batasan 

yang jelas secara fisik ataupun tidak (Rhosa 

Fajari et al., 2014). Artinya kaidah normatif 

dan etika dalam berkehidupan tetap 

dijunjung tinggi oleh masyarakat 

perdesaan. Dampak yang konstruktif dan 

berwawasan kearifan lokal bermakna 

keseimbangan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

4. Community Based Tourism 

Kemajuan dan perkembangan 

industrialisasi dalam bidang pariwisata 

tidak terlepas dari partisipasi masyarakat 

yang mendorong terbentuknya destinasi 

wisata. Perkembangan dunia pariwisata 

berkolerasi dengan pengembangan 

Community Based Tourism (CBT). Menurut 

Rest (Bandaso Tandilino et al., 

2020)menyatakan, bahwa pengembangan 

Community Based Tourism (CBT) terdiri 

dari: (a) dimensi ekonomi; (b) dimensi 

sosial; (c) dimensi budaya; (d) dimensi 

lingkungan; dan (e) dimensi politik. 

Keseluruhan dimensi tersebut berperan 

untuk berkontribusi dalam pengembangan 

CBT dalam pengelolaan destinasi wisata. 

Ada beberapa faktor pula yang dapat 

menjadi indikator dalam evaluasi 
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penerapan dari Community Based Tourism 

(CBT). Dalam penerapannya semakin 

tinggi partisipasi masyarakat maka semakin 

tinggi pula dampaknya terhadap 

masyarakat (Diana & Budi Setiawan, 

2021). Tingkat sosial-ekonomi masyarakat 

desa akan meningkat sejalan dengan 

keaktifan, serta tingginya partisipasi dan 

kontribusi masyarakat terhadap 

pengembangan pariwisata berbasis 

Community Based Tourism (CBT). 

Implementasi dari Community Based 

Tourism (CBT) tentunya harus 

memperhatikan aspek perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi program. Sejalan 

dengan pendapat Suansri (Febrian & 

Suresti, 2020) menyatakan, bahwa 

community-based tourism sebagai 

pariwisata yang memperhitungkan aspek 

keberlanjutan lingkungan, sosial dan 

budaya. Aspek keberlanjutan sebagai hal 

yang menjadi urgensi dalam penerapan 

community-based tourism.  

Inisiasi masyarakat dalam membuat 

destinasi wisata baru, tentunya harus tetap 

ada agent of control dalam pengembangan 

destinasi wisata tersebut. Karena dalam 

pelaksanaannya tidak terlepas dari dimensi-

dimensi dalam kolaborasi antara pihak 

swasta, pemerintah, media dan akademisi. 

Adapun yang menjadi ikon atau subjek 

pendorong pariwisata, yakni masyarakat 

lokal sebagai bagian dari subjek community 

based tourism (Triristina et al., 2022). 

Masyarakat lokal mempunyai peran 

utama dalam implementasi Community 

Based Tourism (CBT) dan hal ini 

disebabkan pariwisata yang dibangun dapat 

dikatakan berasal dari masyarakat, oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat. 

Sehingga, kesejahteraan dari hasil 

pengelolaan digunakan untuk masyarakat. 

Implementasi dari  community based 

tourism dapat dilihat dari klusterisasi desa 

wisata. Desa wisata dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga), yaitu: (a) desa wisata 

embrio; (b) desa wisata berkembang; dan 

(c) desa wisata maju (Syarifah & Rochani, 

2021). Penerapan community based tourism 

dapat pula ditinjau dari kesiapan 

masyarakat dalam upaya inisiasi 

pembentukan beberapa destinasi wisata di 

wilayah satu desa tertentu. 

Community Based Tourism (CBT) 

memberikan peluang   bagi   masyarakat   

lokal   untuk menjadi poros utama dalam  

pengembangan    pariwisata melalui    

pelibatan   dari  mulai perencanaan  hingga  

operasional  dengan  tujuan  utama  untuk 

menciptakan  industri  yang  berkelanjutan 

(Singgih Anandito & Bakti Setiawan, 

2018). 

Karena industri pariwisata yang 

berkelanjutan akan membutuhkan 

perencanaan yang matang. Jikalau  

organisasi  lokal  masyarakat  desa  turut  

berperan penting dalam mewujudkan 

keberlanjutan desa wisata (Yulianto et al., 

2022). Sehingga dalam mewujudkan 

penerapan  community-based tourism yang 

berkelanjutan dapat dipersiapkan dimulai 

dari tahap perencanaan dan evaluasi dari 

setiap pengembangan yang dilakukan. 

Dalam penelitian yang telah 

dilaksanakan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif terdiri dari: (1) menganalisis; (2) 

menggambarkan; dan (3) meringkas 

berbagai informasi dari hasil wawancara 

(Lindawati & Hendri, 2016). Dalam 

penelitian ini akan dihasilkan sebuah 

gambaran berkaitan dengan kolaborasi 

pemerintah dan masyarakat dalam 

pengembangan wisata Bukit Sampalan Asri 
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berlandaskan implementasi community 

based tourism di Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kolaborasi Pengembangan 

Destinasi Wisata 

Objek wisata Bukit Sampalan Asri 

(BSA) merupakan salah satu destinasi 

wisata yang berada di Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. 

Objek wisata tersebut dikelola dengan baik 

oleh pengelola destinasi yang berasal dari 

kelompok masyarakat. 

Harga tiket masuk ke lokasi tersebut 

cukup terjangkau dan aksesibilitas menuju 

ke destinasi dapat ditempuh dengan 

kendaraan bermotor. Pihak Pemerintah 

Desa Sukamaju terkonfirmasi pula 

memberikan dukungan untuk 

pengembangan destinasi tersebut.  

Dalam pengembangan destinasi 

pariwisata hal yang terpenting adalah 

keterlibatan masyarakat (Rusyidi & 

Fedryansah, 2018). Masyarakat dalam hal 

ini menjadi community development yang 

terfokus pada pengembangan destinasi 

wisata dan peningkatan ekonomi 

masyarakat di perdesaan. 

Kolaborasi tersebut terjalin dengan 

landasan pemberdayaan masyarakat desa 

oleh pihak pemerintah desa dan masyarakat 

desa yang membutuhkan aksesibilitas 

jejaring pengembangan destinasi wisata. 

Pihak akademisi pula telah masuk dan 

menelaah berkaitan dengan penerapan 

community based tourism, khususnya di 

objek wisata Bukit Sampalan Asri (BSA). 

Potensi desa yang begitu berlimpah 

merupakan modal utama dalam 

mengembangkan potensi desa yang bernilai 

ekonomi maupun dalam peningkatan 

produktivitas masyarakatnya. Paradigma 

masyarakat yang telah berkembang, 

menjadikan objek wisata Bukit Sampalan 

Asri berkembang secara bertahap. 

Pariwisata bisa menjadi sarana untuk 

menambah ilmu, silaturahmi atau gotong 

royong, namun tidak semua orang bisa 

melakukan hal tersebut, karena setiap orang 

memiliki sikap yang berbeda-beda, seperti 

individualisme akibat kesibukan masing-

masing warga (Nugraha, 2021). Diperlukan 

kolaborasi yang lebih intens dan terarah, 

serta rasionalisasi program yang terukur.  

Peran pemerintah tentunya harus 

dapat ikut andil dalam pengembangan 

destinasi wisata. Pemerintah dapat 

mendorong dari segi anggaran untuk 

pengembangan, pemeliharaan, dan 

pembinaan kelompok masyarakat sadar 

wisata (Rahman & Citra, 2018). Hal ini 

dimungkinkan untuk pengembangan 

destinasi wisata, baik dari segi sarana 

prasarana maupun pengelolaan yang lebih 

profesional. Objek wisata Bukit Sampalan 

Asri (BSA) telah menjadi bagian dari ikon 

destinasi wisata di Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis.  

Dilihat dari segi promosi melalui 

media, objek wisata Bukit Sampalan Asri 

(BSA) telah banyak diliput dan direview 

dalam format berita, artikel, maupun video. 

Walaupun telah banyak dipublikasikan oleh 

beberapa media, khsususnya media 

elektronik tetap diperlukan strategi promosi 

yang efektif oleh pihak pengelola objek 

wisata Bukit Sampalan Asri (BSA). 

Menurut (Manafe et al., 2016) tujuan 

dari promosi wisata, yakni: (a) 

mempromosikan lokalitas wisata; (b) 

meningkatkan dan memantapkan citra 

wisata; (c) menyebarkan pengetahuan dan 

produk-produk wisata; serta (d) 
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membangun dan membina komunikasi 

yang efektif. Mempromosikan lokalitas 

wisata telah dilakukan oleh pihak pengelola 

objek wisata Bukit Sampalan Asri (BSA).  

Keindahan dan panorama alam 

disana juga menjadi memantapkan citra 

wisata yang tentunya dapat menenangkan 

para wisatawan yang berkunjung ke objek 

wisata tersebut. Hanya yang menjadi 

permasalahan, yakni kurangnya kesadaran 

dari para wisatawan untuk membuang 

sampah pada tempatnya. 

Aksesibilitas tempat parkir sudah 

representatif dan akses jalan ke lokasi objek 

wisata juga mudah dijangkau. Aksesibilitas 

jalan yang baik tentunya memberi manfaat 

bagi pengelola objek wisata, diantaranya:  

a. Meningkatkan kunjungan wisatawan. 

b. Meningkatkan perekonomian lokal. 

c. Meningkatkan keselamatan para 

wisatawan. 

d. Menjaga lingkungan di sekitar objek 

wisata. 

Ketika akses jalan sangat baik untuk 

dilalui dan ditempuh oleh wisatawan, 

tentunya memberikan dampak positif untuk 

promosi secara tidak langsung, serta dapat 

meningkatkan pendapatan bagi pengelola 

objek wisata. Aksesibilitas yang baik, 

tentunya dapat ditempuh oleh semua 

kalangan untuk dapat beraktivitas di lokasi 

objek wisata.  

Peningkatan jumlah pengunjung 

yang masuk ke lokasi objek wisata juga 

dapat memberikan peluang potensi 

ekonomi baru, seperti restoran dan 

penginapan. Hal ini tentunya akan 

memberikan potensi ekonomi yang dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat di 

wilayah perdesaan. 

Aksesibilitas yang baik dapat 

menurunkan resiko kecelakaan bagi para 

pengunjung. Kelestarian lingkungan pula 

dapat terjaga dikarenakan akses jalan 

dengan jalur yang sudah ditentukan. 

Artinya kesesuaian aksesibilitas ke objek 

wisata akan berdampak pada peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan.  

Pola kerja sama antara semua 

stakeholders akan membentuk bauran 

dalam peningkatan promosi dan kunjungan 

wisatawan. Bauran promosi yang terdiri 

dari periklanan, promosi penjualan, humas 

dan publisitas, penjualan personal dan 

pemasaran langsung secara simultan atau 

berama-sama berpengaruh terhadap 

keputusan wisatawan (Agusra et al., 2019).  

Bauran tersebut tentunya dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pengelola objek 

wisata Bukit Sampalan Asri (BSA) untuk 

peningkatan pengelolaan dan atau 

manajemen sumber daya yang ada. 

2. Implementasi Community Based 

Tourism 

Pariwisata Berbasis Masyarakat atau 

yang dikenal sebagai Community Based 

Tourism bertumpu pada partisipasi 

masyarakat dalam penyelenggaraan 

kegiatan pariwisata. Partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan objek wisata Bukit 

Sampalan Asri (BSA) ditunjukkan dengan 

adanya pemberdayaan masyarakat sekitar 

untuk pengelolaan dan pemeliharaan objek 

wisata.  

Tujuan utama dari community based 

tourism, yakni kesejahteraan masyarakat 

lokal yang berada di sekitar wilayah objek 

wisata. Pengembangan infrastruktur, 

pemasaran, penyediaan layanan, dan 

pengelolaan kegiatan sepenuhnya 

melibatkan masyarakat.  

Hal tersebut sejalan dengan proses 

inisiasi yang dilakukan masyarakat lokal 

untuk membuat objek wisata Bukit 
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Sampalan Asri (BSA). Walaupun demikian, 

tetap dalam hal Sumber Daya Manusia 

(SDM) pengelola objek wisata memerlukan 

peningkatan kompetensi profesionalisme 

dalam pengelolaan objek wisata.  

Dalam implementasinya, Community 

Based Tourism dapat pula memanfaatkan 

budaya lokal dalam mempromosikan 

destinasi baru yang ada di wilayah 

perdesaan. Bahkan dengan adanya platform 

media sosial  hal itu tentunya menjadi 

peluang sebagai media promosi destinasi 

wisata.  

Peran serta masyarakat dengan 

paradigma kesatuan yang sama dalam 

upaya peningkatan kunjungan wisatawan 

dan tata kelola objek wisata merupakan 

modal utama kebersamaan untuk 

pengembangan pariwisata. Asas gotong 

royong dan sikap positif masyarakat 

menjadi pondasi dalam pengembangan 

destinasi wisata. Masyarakat desa yang arif 

dan toleran terhadap lingkungan hidup, juga 

menjadi modal dalam upaya pelestarian 

lingkungan.  

Karena pada hakekatnya Community 

Based Tourism juga mengajarkan pola 

pendidikan lingkungan hidup dan 

menjelaskan budaya lokal sebagai warisan 

dari nenek moyang yang dijaga secara turun 

temurun kepada para wisatawan. Hal ini 

pula akan berdampak pada pengelolaan 

Sumber Daya Alam (SDA) yang ada di 

kawasan objek wisata Bukit Sampalan Asri 

(BSA).  

Upaya pelestarian lingkungan yang 

dilakukan oleh masyarakat dan pengelola 

objek wisata Bukit Sampalan Asri (BSA), 

yakni dengan penanaman tanaman keras di 

wilayah objek wisata. Hal tersebut 

merupakan wujud dari upaya pelestarian 

yang berkelanjutan dan masyarakat desa di 

sekitar wilayah objek wisata Bukit 

Sampalan Asri (BSA) dapat mengambil 

manfaat dari penghijauan yang dilakukan. 

Ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan oleh pengelola objek wisata 

Bukit Sampalan Asri (BSA) dalam upaya 

pelestarian lingkungan, diantaranya: (a) 

pengelolaan sampah secara terpadu; (b) 

penghematan air; (c) konservasi energi; (d) 

pemberdayaan masyarakat lokal; dan (e) 

konservasi alam. 

Keberlanjutan pariwisata dan 

keterjagaan lingkungan akan membentuk 

ekosistem industri pariwisata yang sesuai 

dengan pola ekonomi hijau. Objek wisata 

bukan hanya sebagai sarana rekreasi, tetapi 

dapat pula menjadi pusat edukasi bagi para 

wisatawan. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Pengelolaan objek wisata Bukit 

Sampalan Asri (BSA) telah sesuai 

dengan konsep community based 

tourism, baik dari segi pengelolaan 

maupun dari segi pengembangan. 

2. Pengelolaan objek wisata hendaknya 

dapat memberikan dampak dalam 

mengedukasi masyarakat untuk tetap 

menjaga lingkungan hidup dan dapat 

menjadi inisiator dalam pengelolaan 

sampah, serta konservasi alam yang 

terintegrasi. 

3. Kolaborasi antara seluruh 

stakeholders telah terjalin dengan 

baik, antara pihak pengelola dengan 

pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan objek wisata Bukit 

Sampalan Asri (BSA). 
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